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ABSTRAK

Poligini yang didasarkan pada QS. al-Nisa' (4):3 dan 129 sebagai dalil umum—
beberapa mufasir mengaitkannya dengan ayat lain—selalu memunculkan perdebatan.
Munculnya pro dan kontra ini bisa karena perbedaan penafsiran atas ayat -ayat yang
membicarakan poligini maupun realitas yang terjadi di masyarakat. Karenanya, dalam
pembahasan ini, penulis mengemukakan penafsiran enam mufasir Indonesia abad 20
dalam kitab tafsirnya yaitu, Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur’an Karim, HAMKA dalam
Tafsir al-Azhar, Tim Departemen Agama RI dalam al-Quran dan Tafsirnya, M. Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Misbah, Didin Hafidhuddin dalam Tafsir Hijri: Kajian Tafsir al-
Quran Surat al-Nisa', dan Musdah Mulia dalam Pandangan Islam T: entang Poligami.

Dari enam mufasir dan karyanya di atas, penulis akan meneliti: pertama,
bagaimana penafsiran enam mufasir Indonesia terhadap ayat-ayat tentang poligini. Kedua,
apa persamaan dan perbedaan penafsiran enam mufasir Indonesia tersebut dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang poligini. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
penulis akan melakukan pemaparan secara deskriptif mengenai penafsiran yang dilakukan
oleh enam mufasir Indonesia tentang ayat-ayat poligini, kemudian melakukan kritik untuk
melihat persamaan dan perbedaan penafsiran mereka dan hasil penafsirannya.

Pro dan kontra poligini seringkali didasarkan pada tiga faktor, yaitu alasan
kebolehan poligini, keadilan dalam poligini, dan dampak poligini. Para mufasir di atas
sepakat, bahwa poligini diperbolehkan bukan tanpa alasan. Alasan tersebut menurut
mereka di antaranya, 1) isteri mandul; 2) kasus menopause isteri; 3) jumlah perempuan
lebih banyak daripada laki-laki, terkecuali Musdah Mulia yang tidak secara tegas
menyatakan itu, namun mengkritik kebolehan yang diberikan UU Perkawinan No.1 tahun
1974. Sementara itu, syarat berlaku adil dalam poligini yang berdasarkan pada QS. al-
Nisa' (4):3 untuk keadilan materi dan QS. al-Nisa' (4):129 dalam hal immateri, juga
memunculkan perbedaan penafsiran. Lima mufasir laki-laki menyatakan bahwa syarat
berlaku adil hanya dibatasi pada keadilan materi saja, sedangkan immateri tidak menjadi
keharusan, karena hal itu di luar kemampuan manusia. Berbeda dengan Musdah Mulia
yang mensyaratkan keadilan materi dan immateri sebagai syarat dalam poligini, karenanya
laki-laki tidak akan mampu memenuhi keadilan immateri, karena hanya Nabi Saw, yang
mampu melakukan itu—meskipun demikian, Musdah Mulia tidak menyimpulkan bahwa
poligini itu dilarang, tapi bahwa QS. al-Nisa' (4):129 lebih besar mengandung ancaman
daripada kebolehan. Sedangkan untuk dampak poligini, seluruh mufasir sepakat, bahwa
poligini memberikan konsekuensi yang tidak ringan bagi pelakunya maupun keluarga.

Perbedaan penafsiran juga menurut penulis dilatarbelakangi oleh perbedaan latar
belakang pemikiran dan metode penafsiran yang digunakan. Mahmud Yunus dengan
metode Jjjmali dan empat mufasir laki-laki lainnya dengan metode (ah/ifi, yang
mendasarkan penafsirannya pada urutan mushaf, mengakibatkan penafsiran ayat-ayat al-
Qur'an menjadi sepenggal-penggal dan tidak utuh. Hal ini seringkali memunculkan adanya
kontradiktif antara satu ayat dengan ayat lainnya yang ditafsirkan. Sementara metode
maudu’f yang digunakan oleh Musdah Mulia cenderung lebih utuh, karena poligini dilihat
dari berbagai ayat dan disiplin keilmuan, sehingga memunculkan penafsiran yang lebih
komprehensif. '
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan aspek yang cukup penting dalam kehidupan umat
manusia. Allah mensyariatkan perkawinan kepada umat-Nya, semata-mata untuk
tujuan yang mulia. Dengan perkawinan manusia bisa memakmurkan bumi dan
melanjutkan keturunan dengan cara yang halal. Melalui perkawinan pula manusia
mampu menjaga diri, menggapai kebahagiaan hidup serta menjauhkan diri dari
jurang kenistaan. Pendek kata, dengan perkawinan manusia bisa meraih
ketenangan jiwa, ketentraman hati serta memperoleh keturunan yang shalih dan
shalihah.’

Begitu pentingnya perkawinan, sampai-sampai di dalam al-Quran terdapat
tidak kurang dari 80 ayat yang berbicara mengenai masalah perkawinan, baik
yang menggunakan istilah nikah (berhimpun), maupun yang mengghnakan istilah
zawwaja (berpasangan). Keseluruhan ayat tersebut memberikan tuntutan kepada
manusia bagaimana seharusnya menjalankan prosesi perkawinan yang bisa
mengantarkan manusia menuju kehidupan yang sakinah, mawaddah warahmah

dan mendapat ridha Allah? Terkait dengan prosesi perkawinan, Islam telah

' Musfir al-Jahrani, Poligami Dari Berbagal Persepsi, tetj. Muh. Suten Ritonga, cet. 11
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 15,

? Musdah Mulia, Pandangan Isiam Tentang Poligami, cet 1 (Jakarta:. Lembaga Kajian
Agama dan Jender (LKAJ), Solidaritas Perempuan (SP) dan The Asia Foundation (TAF), 1999),
him. 1.



merumuskan sejumlah ketentuan yang harus diperhatikan mulai dari tata cara
menyeleksi calon suami atau isteri, meminang, menentukan mahar, menunaikan
fjab qabul, hubungan suami isteri serta tata cara mengatur hak dan kewajiban
antar keduanyalda]am rumah tangga.’

Poligini* atau perkawinan di mana suami memiliki beberapa orang isteri
adalah salah satu bentuk perkawinan yang sering dijumpai dan diperbincangkan
dalam masyarakat. Bagi masyarakat, poligini bukanlah hal baru. Poligini sudah
ada sejak dulu kala dalam kehidupan masyarakat di berbagai belahan penjuru
dunia.

Dalam beberapa alasan, poligini seringkali dikaitkan dengan menggunakan
pertimbangan-pertimbangan moral (khawatir zina dan menghindarkan pelacuran);
ekonomi (pemberdayaan perempuan); biologi (kemampuan seksual laki-laki
berlangsung sampai tua) dan demografi (jumlah perempuan lebih banyak daripada
laki-laki),” dan dilandasi oleh teks keagamaan—dalam hal ini al-Qur’an.

Al-Quran membicarakan poligini dalam QS. al-Nisa’ (4):3 sebagai dalil
umum  tentang kebolehan poligini. Pada ayat ini dikemukakan tentang kondisi
yang melatarbelakangi pengaturan, syarat adil dan batas maksimal poligini dengan

empat isteri. Yaitu;

3 Ibid., him. 2.

4 Penggunaan istilah poligini dalam pembahasan ini, menurut penulis lebih tepat karena
mengandung arti laki-laki yang memiliki isteri lebih dari satu, Sementara poligami sebagai istilah
yang lebih populer untuk menjelaskan definisi poligini, bagi penulis kurang tepat, karena
mengandung penjelasan yang lebih umum, yaitu perkawinan dengan banyak orang, baik-laki-laki
maupun perempuan. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan di Bab I tentang Pengertian Poligini.

> Hamim llyas, “Poligami dalam Tradisi dan Ajaran Islam”, Musawa Vol. 1, No. 1,
Maret 2002, him. 19,



Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki, Yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.

Sementara QS. al-Nisa’ (4):129:

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin bebuat demikian, karena itu
Janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan

perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

merupakan ayat yang oleh para mufasir sering disebut memiliki kaitan dengan
QS. al-Nisa’ (4):3. Selain dua ayat tersebut, dalam pembahasan ini, penulis juga
akan menggunakan ayat-ayat lain yang juga berbicara seputar praktik poligini,
maupun seputar pernikahan sebagai pendukung untuk pembahasan tentang
poligini.®

Pada dasarnya, praktik poligini sudah menjadi kebiasaan masyarakat luas
di seluruh dunia. Kemudian Islam datang dengan memberikan batasan kebolehan

melakukan perkawinan dengan maksimal empat orang isteri dan disertai dengan

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Quran Departemen Agama RI, al-
Qur ‘an dan Terjemahnya (Jakarta: tp, 1971), hlm. 115,

7 Ibid., hlm 143-144.

¥ Para pemikir berbeda pendapat tentang dalil-dalil yang menjelaskan tentang poligini,
Al-Sarakhsi dari mazhab Hanafi dan Ibnu Qudamah dari Mazhab Hanbali hanya menggunakan
QS. al-Nisa® (4):3, sementara Imam al-Syafi’i menggunakan al-Nisa (4):3, al-Ahzab (33): 50, dan
al-Mu’minun (23):5-6. Asghar ali Engineer, Amina Wadud, dan Soraya Altorki menggunakan QS.
al-Nisa’ (4):3 dan 129, sedangkan Fazlur Rahman menggunakan QS. al-Nisa' (4):127-129 dan Qs.
al-Nisa> (4):2-3. Al-Haddad al-Tahir menggunakan QS al-Nisa’ (4).3, 129 dan al-Rum (30):21.
Dari beberapa pendapat tersebut, dalam pembahasan ini penulis akan berangkat dari QS. al-Nisa’
(4):3 dan 129 sebagai dalil umum yang menjelaskan tentang poligini ataupun yang oleh enam
mufasir disebut sebagai memiliki kaitan. Untuk uraian lengkapnya bisa dilihat di Bab 11 tentang
Poligini dalam Ajaran Islam.



persyaratan mampu berbuat adil di antara isteri-isterinya. Mayoritas ulama klasik
dan pertengahan membolehkan seorang suami mempunyai isteri maksimal empat
(poligini) secara mutlak, dengan syarat: 1) mampu mencukupi nafkah keluarga,
dan 2) mampu berbuat adil terhadap isteri-isterinya.’”

Sementara mayoritas pemikir kontemporer dan perundang-undangan
modern membolehkan poligini dengan syarat dan dalam kondisi tertentu. Di
antaranya adalah Amina Wadud, Riffat Hasan, Fazlurrahman, Asghar Alj
Engineer, M. Quraish Shihab, dan lain-lain. Riffat Hassan berpendapat bahwa al-

Nisa’ (4): 3 turun ketika banyak terjadi perang dan banyak lelaki meninggal

sehingga banyak janda dan anak-anak yatim, Dus, Riffat Hasan melihat bahwa

fokus utama dari poligini adalah penyantunan anak yatim, dengan menikahi ibu
anak yatim. Logikanya, jika Nabi Saw. berpoligini karena tuntutan seks, mestinya
Nabi Saw. menikahi gadis-gadis yang masih muda dan perawan. Karenanya,

pesan moral dari ayat al-Qur’an tersebut adalah 1) agar anak yatim dipelihara dan
di"saﬁtxuﬁWters—ebut ﬁi:ara tentang keadilan, dari itu digaris bawahi
bahwa poligini hanya dibolehkan dalam kondisi darurah. '

Sejalan dengan Riffat Hassan, M. Quraish Shihab, salah satu mufasir
Indonesia kontemporer berkenaan dengan QS. al-Nisa’ (4): 3 di atas berpendapat,

bahwa ayat ini tidak membuat satu peraturan tentang poligini, karena poligini

telah dikenal dan dilaksanakan oleh syariat agama dan adat istiadat sebelum ini.

? Khoiruddin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami”, Musawa..., hlm. 58.

** Riffat Hasan, “Feminisme dan al-Quran™, Sebuah percakapan dengan Riffat Hassan,
Ulumad Quran, Vol. 11, 1990, him, 86-87



Ayat ini juga tidak mewajibkan poligini atau menganjurkannya, dia hanya
berbicara tentang bolehnya poligini, dan itupun merupakan pintu darurat kecil,
yang hanya dilalui saat amat diperlukan dan dengan syarat yang tidak ringan."

Bahkan, di lain pihak ada juga yang ekstrim menolak ajaran tentang
poligini. Mahmoud Mohammed Taha misalnya, ia menyatakan bahwa prinsip
murni  dalam Islam adalah perkawinan antara satu laki-laki dengan satu
perempuan, tanpa perceraian. Menurutnya, larangan poligini tersirat dalam QS. al-
Nisa’ (4):3: “Dan jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap isteri-isteri
kamu, maka kawinilah seorang saja.” Dan ditunjukkan dalam QS. al-Nisa’ (4):
129).: “Dan kamu sekali-kali tidak dapat berlaku adil diantara isteri-isteri kamu,
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.” '?

Tak bisa dipungkiri perdebatan seputar masalah poligini tampaknya tidak
akan pernah usai, bahkan sering menyulut kemarahan dan kontroversi khususnya
dari pihak perempuan." Di Indonesia sendiri kontroversi seputar masalah poligini
belakangan dirasakan semakin menghangat menyusul dicanangkannya gerakan
peduli poligami dan penganugerahan Poligami Award yang dimotori pengusaha

ayam bakar Wong Solo, Puspo Wardoyo dan Sitoresmi Prabuningrat.'

" M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur ‘an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan
Ummat (Bandung: Mizan, 1996), him. 200.

"2 Mahmoud Mohammed Taha, The Second Message of Islam, terj. Nur Rahman
(Surabaya: eLSAD, 1996), him. 204.

" Moh. Najib dkk, (ed.), Panduan Pengajaran ligh Perempuan di Pesantren, cet |
(Yogyakarta, YKF bersama Ford Foundation, 2002), him. 122,

1 “Poligami Award: Di antara Dukungan dan Tantangan”, www.kompas.co.id, Senin 23
Juli 2003, diakses tanggal 11 Maret 2004.



Berangkat dari latar belakang inilah, penulis akan melakukan penelitian
terhadap penafSiran ayat-ayat tentang poligini, yang dilakukan oleh ‘beberapa
mufasir Indonesia mulai awal abad 20 sampai dengan tahun 2000. Pemilihan pada
penafsiran para mufasir Indonesia dilandasi pertimbangan; a) menggali lebih
dalam penafsiran dan karakteristik tafsir yang dilakukan oleh mufasir Indonesia
berikut perkembangan penafsirannya; b) mengkaji persoalan-persoalan yang
sedang mengemuka di Indonesia dengan mengambil pemikir yang berbasis
Indonesia adalah kontekstual dan lebih mendekati pada realitas yang terjadi di
Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil penafsiran enam mufasir
Indonesia dari tiga generasi pada periode ke-empat', yaitu Penafsiran Mahmud
Y/unus dalam 7afsir Qur'an Karim dari generasi pertama. Penafsiran HAMKA
déllam 1afsir al-Azhar dan Penafsiran Tim dari Departemen Agama RI dalam al/-
Qur'an dan Tafsirmya dari generasi kedua. Selanjutnya Penafsiran M. Quraish
Shihab dalam 7afsir al- Misbah, Penafsiran Didin Hafidhuddin dalam Tafsir Hijri:

Kajian Tafsir al-Qur'an Surat al-Nisa® dan penafsiran Musdah Mulia dalam

Pandangan Islam Tentang Poligami dari generasi ketiga.
Penelitian yang hanya difokuskan pada periode keempat ini adalah

dilakukan karena, geliat penafsiran yang terjadi pada abad ke-20 ini lebih

** Periodisasi kitab-kitab tafsir Indonesia ini didasarkan pada pembagian yang dilakukan
aleh Indal Abror yang membagi dalam empat periode, yaitu periode pertama (Abad VIV/VLII-XV
M), periode kedua (Abad XVI-XVIII M), periode ketiga (Abad IX M), dan periode keempat (Abad
XX M), Sedangkan tiga generasi pada periode keempat ini melingkupi: generasi pertama yaitu
Awal Abad XX-1950, generasi kedua yaitu tahun 1951-1980, dan generasi ketiga melingkupi
tahun 1981-2000. Lihat Indal Abror, “Potrel Kronologis Tafsir Indonesia” dalam Esensia. Vol. 3.
No. 2, Juli 2002, him. 191-199.




berkembang daripada tiga periode pertama'®. Inklusivitas, keragaman budaya
lokal, masalah hak asasi manusia (HAM), ketimpangan jender, persoalan politik ,
dan beberapa persoalan lain, bahkan menjadi diskursus penting yang terjadi di
Indonesia pada akhir abad ke-20. Kenyataan ini tentu akan memberikan nuansa
yang khas dalam proses intelektualisasi keislaman di Indonesia, tak terkecuali
dalam tradisi tafsir al-Qur’an."”

Sedangkan pemilihan penulis pada enam karya mufasir di atas adalah;
pada generasi pertama, 7afsir Qur'an Karim karya Mahmud Yunus. Howard M.
Federspiel mengatakan bahwa karya Mahmud Yunus ini dianggap sebagai salah
satu tafsir yang cukup representatif untuk mewakili tafsir-tafsir pada generasi
penerjemahan pertama pada dua puluh lima tahun kedua abad ke-20. Tafsir ini
mengalami dua puluh tiga kali cetak dan hingga sekarang tetap menjadi literatur
Islam yang paling populer di Indonesia sekalipun lahir karya-karya lainnya yang
lebih mendalam dan ilmiah.'® Sedangkan pada generasi kedua, HAMKA dengan
Tafsir al-Azharnya menurut Howard, mempunyai kelebihan dalam membicarakan

sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer."” Sementara al-Qur'an  dan

' Geliat ini bisa dilihat tidak saja dalem konteks kuantitas literatur (afsir yang ditulis para
intelektual Muslim Indonesia, tetapi juga dalam konteks kualitas. Periode pertama, penafsiran
yang ada belum tertulis dan disajikan secara praktis dalam bentuk amaliyah sehari-hari; periode
kedua hanya terbatas pada penerjemahan kitab-kitab tafsir ulama klasik: dan periode ketiga
sebenarnya sudah muncul beberapa karya tafsir, namun yang ditemukan adalah tafsir potongan
beberapa ayal saja, beberapa asumsi yang muncul adalah pengkajian yang dilakukan pada periode
ini hanya dengan membaca karya yang sudah ada. Lihat Indal Abror, fbid., hlm. 191-193,

7 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Jaksel: Teraju, 2003), him. 31.

*® Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia; Dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), him. 36-37.

' 1hid., him. 142,



Iafsirnya karya Tim Departemen Agama RI, menurut Howard merupakan tafsir
yang menjadi bagian dari rencana pembangunan lima tahun, dan dianggap sebagai
bukti bahwa negara telah terlibat dalam penyebarluasan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat. Tafsir terbitan Departemen Agama ini merupakan Tafsir Standar
Nasional. %

Sedangkan pada generasi ketiga, dipilih M. Quraish Shihab dengan 7afsir
al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an. M. Quraish Shihab adalah
salah satu mufasir Indonesia yang hingga saat ini tetap konsisten mengeluarkan
karya-karya tafsir. Beberapa karya tafsirnya banyak menjadi rujukan, dan Tafsir
al-Mishah adalah merupakan tafsir terbarunya yang nampaknya paling lengkap
daripada karya-karya tafsir sebelumnya, karena terlihat direncanakan hingga 30
Juz. Sedangkan Didin Hafidhuddin dengan Tafsir Hijri: Kajian Tafsir al-Qur ‘an
Sural al-Nisa’ bagi penulis adalah tafsir yang cukup representatif dalam

| membicarakan beberapa persoalan perempuan, karena-secara khusus menafsirkan
surat al-Nisa’. Maraknya isu kesetaraan jender saat ini Jjuga mempengaruhi
\"t'"er'hadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, termasuk poligini. Musdah Mulia,
/éeora11g aktifis jender, dalam bukunya Pandangan Islam tentang Poligami
membahas secara mendalam mengenai poligini dengan perspektif jender2—
Di samping itu, dalam penelitian ini juga akan dilakukan perbandingan

penafsiran ayat-ayat tentang poligini yang dilakukan oleh para mufasir Indonesia

2 Ibid., him, 143.

2! Perspektif Jender yaitu suatu perspektif yang menempatkan laki-laki dan perempuan
sebagai manusia yang setara di hadapan Allah. Baik laki-laki maupun perempuan mempunyai
tugas kemanusiaan yang sama.



antar generasi tersebut. Diharapkan dari perbandingan ini ditemukan; persamaan
dan perbedaan penafsiran para mufasir, latar belakang yang melingkupi

penafsiran, dan penafsiran yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran enam mufasil mufasir Indonesia terhadap ayat-ayat
tentang poligini?
2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran enam mufasir Indonesia tersebut

dalam menafsirkan ayat-ayat tentang poligini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui penafsiran enam mufasir Indonesia terhadap ayat-ayat
tentang poligini
b. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran enam mufasir
Indonesia mengenai ayat-ayat tentang poligini
2. Kegunaan Penelitian
a. Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan studi yang bisa

dikembangkan lebih lanjut.

D. Telaah Pustaka
Karya tentang poligini salah satunya yang ditulis oleh Dr. Musfir Al-

Jahrani, Poligami dari Berbagai Persepsi. Dalam buku ini, Musfir menjelaskan
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tentang poligami, mulai dari sejarahnya; jenis, syarat dan syari’at; hikmah poligini
Rasulullah, serta akibat jika poligami tidak dijalankan. Dalam hal akibat ini
Musfir mencontohkan seperti munculnya trend fiee sex di Barat. Menurutnya,
poligami juga bisa menjadi jalan keluar dari perbedaan jumlah laki-laki dan
perempuan, memelihara masyarakat dari dekadensi moral, prostitusi atau anak
diluar nikah, juga penyakit kelamin,?

Sedangkan Abdul Hamid Kisyik dalam buku aslinya Bina’ al-Usrah al-
Muslimah: Mausi'ah al-Zuwaj al-Islami yang sudah diterjemahkan menjadi
Hikmah Pernikahan Rasulullah Saw., Mengapa Islam Membolehkan Poligami?
Menceritakan panjang lebar mengenai pernikahan Rasul Saw. dengan isteri-
isterinya sebagai pernikahan yang agung—yaitu pernikahan yang bukan
berlandaskan syahwat dan kecenderungan terhadap wanita, tapi karena sebab-
sebab agama dan maksud-maksud akhirat. Buku ini Juga dilengkapi dengan
kesaksian musuh-musuh Islam dan para filosof terhadap Nabi—dalam hal ini
pribadi Nabi, bukan praktik poligaminya.?’

Sementara buku yang ditulis Maulana Wahiduddin Khan, Woman in
Islamic ~ Shari‘ah, yang salah satu babnya membahas tentang poligami,
menjelaskan mengenai persoalan ketidaksamaan Jjumlah perempuan dan laki-laki
menurutnya, pada dasarnya angka kelahiran antara laki-laki dan perempuan

adalah sama, yang kemudian menjadikan Jumlah perempuan lebih banyak adalah

2 Musfir al-Jahrani, Poligami Dari Berbagai ..

*Abdul Hamid Kisyik, Hikmah Pernikahan Rasulullah Saw.: Mengapa  Islam
Membolchkan Poligami?, terj. 1da Nursida (Bandung: Al-Bayan, 1995).
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didasarkan pada angka kematiannya. Dia juga menjelaskan mengenai praktik-
praktik poligami yang terjadi di negara-negara Barat. Dan juga bagaimana Islam
memberikan solusinya.?

Sedangkan dalam sebuah skripsi yang ditulis oleh Raudlatul Jannah
dengan judul “Konsep Muhammad Abduh tentang Poligami dalam Tafsir al-
Manar”, menjelaskan tentang pandangan Abduh terhadap poligami. Abduh
menekankan adanya konsep adil dalam poligami, juga dampak positif dan
negatifniya. Dalam penelusurannya melalui asbab al-nuzil, Abduh berkesimpulan
bahwa konteks surat al-Nisa’ (4): 3 sebenarnya bukan semata-mata bertujuan
melegalisasikan poligami seperti kebanyakan pemahaman para mufasir, tetapi
justru sebaliknya. Bahwa praktik poligami adalah tradisi pemnikahan jahiliyah.
Ayat poligami tersebut sebenarnya melarang umat Islam meniru gaya pernikahan
jahiliyah seperti itu, menurut Abduh, tujuan syari’at dalam perkawinan adalah
monogami, karena akan membawa ketenangan batin, sehingga dapat menciptakan
ketentraman dalam rumah tangga.®®

Beberapa karya pemikir di atas menjelaskan mengenai poligini dalam
kerangka umum tentang bagaimana poligini dalam praktiknya di berbagai belahan
dunia, melihat ke belakang praktik poligini Nabi Saw., dan bagaimana sebenarnya
ajaran Islam mengatur poligini, melalui analisis mereka terhadap teks al-Qur’an.

Salah satu karya di atas poligini juga coba dilihat melalui penafsiran pemikir

*Maulana Wahiduddin Khan, Woman in Islamic Shari ah (New Delhi: Al-Risala Books,
1995).

“Raudlatul Jannah, “Konsep Muhammad Abduh tentang Poligami dalam Tafsir al-
Manar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000,
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Mesir, yaitu Muhammad Abduh. Dus, dari latar belakang ini penulis mencoba
untuk lebih memahami kembali penafsiran tentang poligini yang secara khusus
ditafsirkan oleh para pemikir Indonesia. Dengan asumsi bahwa selain belum ada
karya yang secara khusus membahas tentang poligini dalam kerangka tafsir
Indonesia, juga untuk menggali kembali khazanah tafsir Indonesia.

Sementara karya yang membahas tentang Tafsir Indonesia, salah satunya
adalah buku Kajian al-Qur'an di Indonesia yang ditulis Howard Federspiel dan
diterjemahkan oleh Tajul Arifin. Buku ini membahas tentang tafsir-tafsir di
Indonesia dari segi isinya. Beberapa kesimpulan yang diambil Howard dalam
buku ini antara lain bahwa karya-karya tentang tafsir al-Qur’an di Indonesia pada
dasarnya berasal dari karya-karya penulis muslim Mesir seratus tahun lalu. Selain
itu kebijakan pemerintah Indonesia sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kegiatan dan pemikiran umat Islam sejak 1945 2

Abubakar Aceh pada tahun 1948 menulis buku Sejarah al-Qur 'an. Buku
ini juga berbicara tentang penafsiran al-Qur’an di Indonesia meskipun tidak secara
lengkap. Dijelaskan bahwa terjemah al-Qur’an di Indonesia telah dimulai sejak
pertengahan abad 17 M oleh Abdur Rauf Singkel dengan menyalin 7afsir al-
[aidawi ke dalam bahasa Melayu. Di samping bahasa Melayu, al-Qur’an juga
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa dan Sunda. Seperti Qur'an Kejawen,
Tarjamah al-Qur’an al-Karim karya Mahmoed Junus, Terjemah al-Qur'an oleh

Kemajuan [slam Yogyakarta dan lain-lain.?’

% Howard Federspiel, Kajian al-Qur an....

27 Abubakar Aceh, Sejarah al-Qur'an (Surabaya: Sinar Bupemi, 1956), him. 41
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Selanjutnya tulisan Islah Gusmian dalam bukunya Khasanah Tafsir
Indonesia dari Hermeneutika hingga Ildeologi, membahas mengenai  Tafsir
Indonesia, dimulai dari sejarah kajian al-Quran di Indonesia, teknik penulisan
dan hermeneutika karya Tafsir al-Qur’an di Indonesia, karya-karya Tafsir al-
Qur’an di Indonesia, dan kepentingan-kepentingan apa di balik penulisan tafsir al-
Qur’an di Indonesia.?®

Zaitunah Subhan, dalam Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam
Tafsir Qur'an menulis tentang penafsiran tiga mufasir Indonesia yang meliputi a/-
Qur'an dan Tafsirnya, Tafsir Qur'an Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir al-
Azhar karya HAMKA, dan al-Qur'an dan Terjemahnya karya Tim Departemen
Agama RI. Dalam buku ini dijelaskan tentang penafsiran para mufasir tersebut
mengenai ayat-ayat yang berhubungan dengan perempuan, seperti penciptaan
wanita, akal dan agama pada wanita, wanita di ruang domestik, kepemimpinan
rumah tangga, kesaksian wanita dan kewarisan. Sayangnya poligini, isu yang
selalu memicu perdebatan ini tidak dibahas dalam buku ini. 2

Di samping buku-buku di atas, ada beberapa artikel yang mengulas
tentang tafsir Indonesia, diantaranya tulisan M Yunan Yusuf dalam Jurnal Ulumu/
Qur 'an, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh”, banyak
membahas tentang karakteristik tafsir Indonesia pada abad keduapuluh yang

menurutnya sebagian besar masih beraliran tradisional. Dalam tulisannya ini juga,

b . " . .
" Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia .

#Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender dalam Tafsir  Qur'an
(Yogyakarta: LKiS, 1999).
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Yunan memberikan contoh metode penafsiran para Mufasir Indonesia dalam surat
al-Fatihah.*

Selain itu, tafsir Indonesia yang dilihat melalui perspektif historis-
kronologis ditulis oleh Indal Abror dengan judul “Potret Kronologis Tafsir
Indonesia”. Artikel ini berisi tafsir-tafsir yang pernah muncul di Indonesia serta
analisa mengenai metode tafsir yang berkembang dalam tiap-tiap periodenya.
Dalam hal ini Indal Abror membagi periode tafsimya menjadi empat periode.
Periode 1 (Abad VII/VIII-XV M), periode II (Abad XVI-XVIII M), periode 111
(Abad IXX M) dan periode TV (Abad XX M).*!

Kajian-kajian mengenai tafsir Indonesia bisa dibilang sudah cukup banyak
Namun kebanyakan dari kajian itu membahas tentang tafsir Indonesia dalam
kerangka sejarah maupun metodologi. Sejauh pengetahuan penulis, belum ada
satu pun penelitian dan tulisan yang mengulas secara utuh isu poligini dalam
kerangka tafsir Indonesia. Padahal kajian mengenai poligini yang selalu menjadi
perdebatan di dunia, khususnya di Indonesia ini menjadi kontekstual, ketika
dibidik melalui pemahaman mufasir Indonesia yang notabene mempunyai
kedekatan sosial dan budaya Indonesia. Terlepas dari itu, karya-karya yang sudah
disebutkan di atas, penulis gunakan sebagai pengkayaan wacana dalam penelitian
ini,

Untuk mengetahui lebih jauh tentang sejarah poligini di berbagai negara

dan agama, penulis merujuk buku yang ditulis oleh Musfir al-Jahrani yaitu

*M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia abad Keduapuluh”,
Ulumul Qur-an, Vol. 111, No. 4, 1992.

*! Indal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”... ..
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Poligami dari Berbagai Persepsi—di samping literatur-literatur lain yang tidak
penulis sebutkan dalam pembahasan ini. Sementara sebagai wacana pembanding
tentang poligini yang dibahas oleh enam mufasir Indonesia, penulis menggunakan
pemikiran Muhammad Abduh yang diambil dari skripsi Raudhatul Jannah dengan
Judul “Konsep Muhammad Abduh tentang Poligami dalam Tafsir al-Manar’—
selain merujuk dari literatur aslinya Tafsir al-Manar.

Sedangkan untuk penjelasan tentang kronologi penulisan tafsir Indonesia
mulai sebelum abad XX dan sesudahnya maupun latar belakang yang melingkupi
penafsiran, penulis merujuk pada empat karya di atas. Keempatnya yaitu, Howard
Federspiel dalam Kajian al-Qur 'an di Indonesia, Abu Bakar Aceh dalam Sejarah
al-Qur'an, M. Yunan Yusuf dengan “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia
Abad Keduapuluh”, dan Potret Kronologis Tafsir Indonesia” yang ditulis oleh

Indal Abror.

E. Metode Penelitian

Sebagai penelitian literatur, kajian ini akan menggunakan dua jenis sumber
kepustakaan: primer dan sekunder. Penafsiran ayat-ayat tentang poligini dari
enam mufasir Indonesia di tiap generasi akan dirujuk pada karya utama mereka,
yaitu Mahmud Yunus dengan Tafsir Qur'an Karim, HAMKA dengan Tafsir al-
Azhar, Tim Departemen Agama RI dengan a/-Qur'an dan Tafsirnya, M. Quraish
Shihab dengan 7afsir al-Misbah, Didin Hafidhuddin dengan Tafsir Hijri: Kajian
Tafsir al-Qur’an Surat al-Nisa”, dan Musdah Mulia dengan karyanya Pandangan

Islam Tentang Poligami.
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Ada beberapa alasan di dalam menentukan pemilihan ini. Tafsir Qur'an
Karim karya Mahmud Yunus, Howard M. Federspiel mengatakan bahwa karya
Mahmud Yunus ini merupakan salah satu tafsir yang cukup mewakili tafsir-tafsir
pada generasi penerjemahan pertama pada dua puluh lima tahun kedua abad ke-
202 HAMKA dengan TYafsir al-Azhamya menurut Howard, mempunyai
kelebihan dalam membicarakan sejarah dan peristiwa-peristiwa kontemporer.
Sementara al-Qur'an dan Tafsirnya karya Tim Departemen Agama RI, menurut
Howard merupakan tafsir yang menjadi bagian dari rencana pembangunan lima
tahun, dan dianggap sebagai bukti bahwa negara telah terlibat dalam
penyebarluasan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Tafsir ini juga merupakan
Tafsir Standar Nasional. **

Sedangkan M. Quraish Shihab dengan Zafsirnya al-Misbah, merupakan
tafsir yang banyak menjadi rujukan masyarakat Indonesia saat ini. Tafsir Hijri:
Kajian Tafsir al-Qur'an Surat al-Nisa’ karya Didin Hafidhuddin merupakan
karya tafsir yang secara khusus membahas penafsiran surat al-Nisa’. Sedangkan
Musdah Mulia, dengan karyanya Pandangan Islam tentang Poligami, bagi penulis
cukup mewakili tafsir dari pemikir dengan latar belakang aktifis jender yang
sedang marak akhir-akhir ini.

Di samping itu, sebagai bahan pengayaan pembahasan akan digunakan
rujukan-rujukan sekunder, baik yang mengulas secara khusus pemikiran para

mufasir Indonesia di atas, maupun tentang poligini secara umum. Selain dari

2 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an ....., him. 36-37,

33 Ibid., him. 142,
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buku-buku sebagai rujukan, data akan dilacak juga melalui jurnal, ensiklopedi,
dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah tekstual dan
kontekstual. Yang dimaksud pendekatan tekstual yaitu praktik tafsir yang lebih
berorientasi pada teks dalam dirinya. Dengan kata lain adalah upaya memahami
suatu teks dengan melacak konteks penggunaannya pada masa di mana teks itu
muncul.* Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang berorientasi pada
konteks penafsir teks al-Qur’an, yaitu latar belakang sosial historis dimana teks
muncul dan diproduksi menjadi variabel penting, dengan menarik kedalam
konteks penafsir di mana ia hidup dan berada, dengan pengalaman budaya, sejarah
dan sosialnya senidiri.*

Metode™ yang akan digunakan adalah deskriptif-komparatif. Metode
deskripstif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Metode ini tidak menafikan analisa dan interpretasi

terhadap data yang ada.’’ Sedangkan komparatif, yaitu membandingkan antara

“slah Gusmian, Khazanah Tafsir... ., him, 248,

3 Ihid., him. 249.

* Metode yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang
sedang dikaji. Lihat, Mattulada, “Studi Islam Kontemporer”, dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli
Karim (ed.), Metodologi Penclitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),
cet. I, him. 4.

7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 61.



18

satu pendapat dengan lainnya yang terdapat dalam suatu naskah atau teks, dimana

pendapat itu dituangkan.*®

F. Sistematika Pembahasan

Guna memperoleh pemahaman yang runtut dan benar, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang akan diteliti. Tujuan
penelitian mengungkap tujuan yang akan dibidik dari penelitian ini. Telaah
pustaka berguna untuk mengkaji penelitian yang sudah ada, dan posisi penulis
dalam penelitian ini. Metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan metode
yang digunakan penulis dalam penelitian ini. Yang terakhir dari bagian
pendahuluan adalah sistematika pembahasan yang secara singkat menerangkan
sistematika dalam penelitian ini.

Bab kedua, akan menyajikan mengenai poligini. Dalam bab ini akan
dibahas pengertian poligini, sejarah poligini, praktik poligini di berbagai agama
dan Negara, khususnya di Indonesia, dan dalam ajaran Islam. Kajian ini menjadi
penting, karena berbicara tentang poligini tidak bisa terlepas dari sejarah poligini

yang dipraktikkan masyarakat dunia. Karena jauh sebelum Islam datang dengan

™ Anton Bekker & Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Yayasan Kanisius, 1990), him. 50-51.
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pembatasan poligini hanya empat isteri, praktik poligini sudah dipraktikkan
masyarakat di belahan dunia, tak terkecuali pada masyarakat Arab sebelum
kedatangan Islam.

Sementara bab ketiga akan mengulas tentang Tafsir Indonesia, yang
meliputi pengertian Tafsir Indonesia, juga sejarah Tafsir Indonesia. Pembahasan
ini dibutuhkan untuk memetakan wilayah penelitian ini. Selanjutnya setting
historis para mufasir beserta karya-karya mereka digunakan untuk melihat proses
munculnya pemikiran mereka. Kajan dalam bab ini akan membantu untuk proses
analisa.

Pada bab keempat, akan diulas penafsiran para mufasir Indonesia terhadap
ayat-ayat tentang poligini. Ulasan dalam bab keempat merupakan pembahasan inti
pertama dalam penelitian ini. Karena melalui bab ini, bisa dilihat bagaimana
penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat tentang poligini sekaligus metode
penafsiran yang mereka gunakan. Ulasan tersebut secara otomatis mengantarkan
pada perbedaan dan persamaan penafsiran mereka terhadap ayat-ayat tentang
poligini.

Dalam bab kelima, akan dibahas perbandingan penafsiran para mufasir
dari tiap-tiap generasi. Bab ini penulis sebut sebagai pembahasan inti kedua dan
merupakan hasil akhir dari penelitian ini. Karena melalui bab kelima ini penulis
akan melakukan perbandingan terhadap penafsiran mufasir tentang ayat-ayat
poligini, sehingga bisa ditemukan kelebihan dan kekurangan penafsiran mereka,
sekaligus kunci permasalahan dalam poligini. Dalam hal ini penulis akan

membaginya dalam empat kategori yang menurut penelitian penulis merupakan



20

problem inti dari penafsiran mereka terhadap ayat tentang poligini ini, yaitu faktor
diperbolehkannya poligini, keadilan dalam poligini, dampak poligini, dan akar
perbedaan penafsiran para mufasir.

Penelitian ini diakhiri dengan bab VI yang berisi kesimpulan dari uraian
pada bab-bab sebelumnya sekaligus jawaban dari pokok permasalahan yang telah

dirumuskan, juga saran-saran,



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan studi kritis terhadap pemikiran para mufasir Indonesia

Abad XX (Mahmud Yunus, Tim Depag RI, HAMKA, M. Quraish Shihab, Didin

Hafidhuddin, dan Musdah Mulia) tentang poligini, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Dalam menafsirkan ayat-ayat poligini, para mufasir berbeda pendapat tentang
apakah ayat yang satu berkaitan dengan yang lain atau tidak. Dari berbagai
perbedaan itu, penulis mendasarkan penafsiran tentang ayat-ayat poligini pada
QS. al-Nisa' (4):3 dan 129 sebagai dalil umumnya, selain itu juga ayat-ayat
lain yang menurut mufasir berhubungan, dan ayat-ayat yang menurut penulis
pada prinsipnya berhubungan, walaupun tidak dinyatakan secara tertulis oleh
mufasir.

Dalam tafsitr Qur'an Karim Mahmud Yunus, ayat-ayat tentang poligini
terdapat pada QS. al-Nisa' (4):3, 129, 128, 127, dan 19. Dalam al-Qur'an dan
Tafsirnya Tim DEPAG RI, terdapat pada QS. al-Nisa' (4):3, 127, 128 dan 129.
Dalam Tafsir al-Azharnya HAMKA terdapat pada QS. al-Nisa' (4):3, 127, 128
dan 129. Sedangkan dalam Tafsir a/-Misbah Quraish Shihab, terdapat dalam

QS. al-Nisa' (4):3, 127, 128, 129, dan 130. Dalam Tafsir a/-Hijri Didin

155
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Hafidhuddin terdapat dalam QS. al-Nisa' (4):3, 128, 129 dan 130. Sementara

dalam Pandangan Islam tentang Poligami karangan Musdah Mulia terdapat

pada QS. al-Nisa' (4): 1,2, 3, 127, 128, 129, dan 130.

Dalam praktik poligini, ada beberapa hal mendasar yang seringkali memicu

perdebatan, diantaranya: tentang faktor diperbolehkannya melalukan poligini,

keadilan dalam praktik poligini, dan dampak poligini.

a. Faktor diperbolehkannya melakukan poligini

No

Kebolehan
poligini

Mahmud
Yunus

DEPAG

HAMKA

Quraish
Shihab

Didin
Hafifudin

Musdah
Mulia

Uu
Perkawinan
No 11974

—_—

Isteri Mandul

Ya

Ya

Ya

Mengkritisi

Ya

Isteri tidak bisa
menjalankan
kewajibannya
sebagai isteri

| laki

Jumlah
perempuan
lebih banyak
daripada laki-

Isteri
Menopuse,
cacat badan,
atau sakit yang
tidak bisa

discmbuhkan

Ya

Ya

Ya

Mengkritisi

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Mengkritisi

Ya

Seks Semata

Menolak

Mengkritisi

~ |G\ |

Sunah Nabi

Menolak

Membantu
janda-janda dan
anak yatim

Ya

Mengkritisi

Menghindari
penyimpangan
seksual

b. Keadilan dalam poligini

Keadilan dalam poligini dirujuk pada dua ayat, yaitu QS. al-Nisa' (4):3 yang

menjelaskan tentang keadilan dalam hal materi, dan 129 yang menjelaskan
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keadilan dalam hal immateri. Lima mufasir memiliki penafsiran yang sama,

tidak halnya dengan Musdah Mulia. Sebagaimana dijelaskan dalam tabel di

bawah ini:
Tema Fokus Penafsiran
lema  "Nahmud | DEPAG | HAMKA | Quasth | Didin | Musdah UU
Yunus Rl Shihab | Hafifudin Mulia Perkawinan
. ] I No 11974
Materi v v v v v v
Keadilan
dalam
Poligini -
g Materi v
dan
Immateri
/S

¢. Dampak Poligini
Mahmud Yunus : membawa konsekuensi yang sangat berat (Yunus
tidak menjelaskan secara mendalam)
Tim Depag RI: banyak menimbulkan masalah yang dapat mengganggu
ketentraman rumah tangga, dan sarat dengan tindakan sewenang-wenang
dengan merujuk pada ujung QS. al-Nisa' (4):3.
HAMKA : memungkinkan untuk bertindak sewenang-wenang,
menjadi miskin dan besar tanggungan. Selain itu, perlakuan tidak adil dari
ayah kepada ibunya, juga akan meninggalkan kesan yang tidak baik pada
anak-anaknya
M. Quraish Shihab: Banyak isteri dan menimbulkan banyak anak

mengakibatkan banyak tanggungan. Ketika seorang laki-laki hanya mampu
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memenuhi kebutuhan satu isteri dan beberapa anak saja, maka sangatlah tidak
etis ketika ia harus memaksakan dirinya untuk memenuhi kebutuhan lebih
dari satu istri dan banyak anak.

Didin Hafidhuddin: poligini adalah salah satu jalan alternatif bagi beberapa
persoalan yang terjadi di masyarakat. Justru menurut Didin poligini
mengandung dampak positif jika dilakukan.

Musdah Mulia: Memunculkan dampak psikis dan fisik. Dalam hal psikis,
semua istri akan merasa sakit hati bila melihat suaminya berhubungan dengan
perempuan lain. Dampak fisik yang diterima yaitu kekerasan terhadap
perempuan. Problem sosial yang sering muncul di masyarakat sebagai

implikasi dari poligini adalah nikah di bawah tangan.

d. Latar Belakang Pemikiran Mufasir
Meskipun keenam mufasir dalam pembahasan ini hidup pada abad ke-20,
namun hasil penafsiran mereka sedikit banyak berbeda. Mahmud Yunus yang
hidup di awal Abad 20 (generasi pertama) penafsirannya dipengaruhi
perdebatan tentang boleh tidaknya menerjemahkan al-Qur’an ke dalam bahasa
selain Arab. Karena itu, proses penafsiran ini merupakan langkah berani yang
diambil Yunus. Tafsir DEPAG RI muncul karena adanya rencana pemerintah
dalam pembangunan lima tahun di bidang agama, yang salah satunya adalah
pada bidang penerjemahan dan penafsiran al-Qur'an. Penafsiran HAMKA

sangat dipengaruhi oleh keadaan sosial masyarakatnya di Minang. M. Quraish
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Shihab sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya yang dominant
pada pendidikan tafsir. Dan Musdah Mulia sangat dipengaruhi akan tujuan
pembelaan hak-hak perempuan, karena latar belakangnya sebagai seorang

aktivis jender.

e. Metodologi

Dalam penafsirannya, Mahmud Yunus menggunakan meode ijjmalr,
sementara Tafsir DEPAG RI, HAMKA, M. Quraish Shihab, dan Didin
Hafidhuddin menggunakan metode #ahlili Sedangkan Musdah Mulia
menggunakan metode maudu’y.

Penggunaan metode fah/ili dan ijmali mempunyai implikasi pada hasil
penafsiran yang parsial atau sepenggal-penggal, di mana mufasir berusaha
untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara tuntas pada ayat tertentu yang
dibahasnya, dengan tidak mengaitkan secara langsung dengan ayat-ayat yang
sebenarnya memiliki hubungan dengan ayat yang sedang dibahas tersebut.
Dengan metode ini, tidak jarang terjadi adanya internal paradoks. Sementara

metode maudu’f, lebih menghasilkan penafsiran yang utuh dan tidak terputus.

B. Saran-Saran
l. UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 sebagai ketetapan yang digunakan di

Indonesia, dalam masalah poligini hanya memuat tentang persyaratan suami
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yang akan melakukan poligini dan dalam kondisi isteri yang bagaimana
diperbolehkannya laki-laki berpoligini. Bagi penulis, UU ini hanya
memberikan  kemudahan  bagi  laki-laki  berpoligini  daripada
memberatkannya. Sudah saatnya dalam UU Perkawinan No. 1 tahun 1974
juga dicantumkan sanksi-sanksi yang akan didapat seorang laki-laki jika
tidak bisa memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut.

Kajian tafsir Indonesia bisa dikatakan cukup minim. Hal ini menjadi sebab
sulitnya memperoleh informasi mengenai pemikiran, khususnya penafsiran
mufasir Indonesia, apalagi penafsiran-penafsiran mufasir Indonesia periode
awal. Sebagai muslim Indonesia yang memiliki tanggung jawab
transformasi pemikiran tafsir kepada generasi mendatang, sudah menjadi
tuntutan untuk mengkajji lebih mendalam tafsir-tafsir Indonesia. Dengan
demikian, umat Islam Indonesia tidak akan merasa asing dengan tafsir

Indonesia yang memang ditujukan, khususnya bagi mereka.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari hasil yang
sempurna, karenanya penulis memerlukan sumbang saran, komentar, serta
kritik yang membangun untuk perbaikan skripsi ini. Penulis juga berharap,
karya ini mampu memberikan kontribusi alam dunia pemikiran Islam,
khususnya dalam kajian perempuan bagi para pengkaji perempuan, dan dalam

bidang tafsir Indonesia.
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